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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang dijadikan sebagai sumber hukum 

islam pertama yang secara umum didalamnya mengandung tiga hal diantaranya 

akidah, yaitu ajaran tentang ke-Esa-an Tuhan dan keimanan akan kepastian 

adanya hari pembalasan; syari’ah, yaitu ajaran tentang hubungan manusia dengan 

Tuhan dan sesamanya; dan akhlaq, yaitu tentang norma-norma keagamaan dan 

susila yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau 

kolektif.
1
 

 Kitab suci Al-Qur‟an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW 

mengandung petunjuk-petunjuk bagi umat manusia.
2
 Al-Qur‟an diturunkan untuk 

menjadi pegangan bagi umat manusia, yang ingin mencapai kebahagiaan di dunia 

dan akhirat. Ajaran-ajarannya begitu luas serta ditujukan kepada umat manusia 

dalam kehidupan yang bagaimanapun juga, baik kepada kaum yang keadaannya 

                                                             
1
M. Quraish Sihab, Membumikan Al-Qur’an: fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan 

masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), 40. 
2
Dalam Tafsir Jalalain diterangkan bahwa Al-Qur‟an merupakan petunjuk manusia dari 

kesesatan yang merupakan penjelasan yang mengantarkan pada hukum-hukum yang 

benar, dan merupakan pembeda yang membedakan antara yang haq dan yang batil. Ibnu 

Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa Allah SWT memuji Al-Qur‟an sebagai 

petunjuk hati manusia bagi yang mengimaninya, membenarkannya dan mengikutinya. 
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primitiv
3
 maupun kepada kaum yang telah mencapai peradaban dan kebudayaan 

yang tinggi, baik bagi seorang sufi yang tidak mengindahkan harta, maupun bagi 

seorang usahawan yang hartawan, dan lebih luasnya lagi bagi seluruh manusia 

dengan segala aspek kegiatannya. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‟an : 

 

 ( ٢) البقرة :  ذَلِكَ الْكِتَابُ لَا رَيْبَ فِيهِ هُدًى للِّْمُتَّقِيَ 

 

Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka 

yang bertaqwa.
4
 

 

Hakikat seluruh ayat-ayat yang termaktub dalam Al-Qur‟an merupakan 

ajaran yang harus dipegang oleh umat Islam dalam memahami dan menjelaskan 

kandungannya. Maka seseorang tidak akan cukup bila hanya mampu membaca 

Al-Qur‟an dengan baik tanpa memahami isi yang terkandung didalamnya. Makna 

Al-Qur‟an dapat diketahui dengan pengetahuan ilmu-ilmu Al-Qur‟an, baik itu 

dengan ilmu bala>ghah, muna>sabah, asba>b al-nuzu>l, atau ilmu yang terkait lainnya. 

Usaha untuk memahami dan menerangkan maksud ayat-ayat Al-Qur‟an telah 

melahirkan sejumlah karya penafsiran. Keanekaragaman latar belakang mufassir 

turut pula memperkaya karya tafsir dan metode pendekatan mamahami Al-

Qur‟an.
5
 

                                                             
3
Primitiv adalah keadaan yang sangat sederhana, belum maju, kuno atau belum modern. 

Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).   
4
al-Qur’a>n, 2:2. 

5
Fakhrudin Faiz, Hermeneutik al-Quran, (Yogyakarta: Qalam, 2002), 5-6. 
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Seiring dengan akselerasi perkembangan kondisi sosial-budaya dan 

peradaban manusia, kajian terhadap Al-Qur‟an selalu mengalami perkembangan. 

Hal ini terbukti dengan munculnya karya-karya tafsir, mulai dari tafsir klasik 

hingga kontemporer (modern) dengan berbagai corak, metode dan pendekatan 

yang digunakan.
6
 Keinginan mufassir untuk selalu mendialogkan Al-Qur‟an 

sebagai teks yang terbatas, dengan perkembangan masalah sosial kemanusiaan 

sebagai konteks yang tak terbatas, merupakan semangat tersendiri bagi kajian 

tafsir Al-Qur‟an. Hal ini mengingat bahwa Al-Qur‟an turun dimasa lalu dengan 

lokalitas sosial budaya tertentu, tetapi ia mengandung nilai-nilai universal yang 

s}ahih li kulli zaman wa makan.
7
  

Fenomena tersebut menjadi bukti bahwa tidak pernah final sebuah 

penafsiran, sehingga kesadaran untuk selalu terbuka terhadap kemungkinan-

kemungkinan penafsiran dan menerima perbedaan menjadi sebuah keniscayaan 

jika pluralisme
8
 diinginkan tumbuh subur dalam kehidupan manusia.

9
 

   Keanekaragaman penafsiran inilah memunculkan beragam pendekatan dan 

metode penafsiran yang digunakan dengan mengklasifikasikan penafsirannya 

dalam berbagai topik. Klasifikasi penafsiran tersebut ada yang membahasnya dari 

sisi kisah, hukum, sosial, dan pengelompokkan surat atau ayat berdasarkan topik 

                                                             
6
Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: CV. Idea 

Sejahtera, 2015), 138. 
7
Muhammad Syahrur, al-Kitab wa Al-Qur’an; Qira’ah Mu’ashiroh, (Damaskus: Ahali li 

al-Nasyr wa al-Tawzi‟, 1992), 33. 
8
Pluralisme yang dimaksud disini adalah ragam penafsiran yang digunakan para mufassir 

dengan menggunakan corak dan metode yang berbeda. 
9
Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir, (Yogyakarta: Nun Pustaka Yogyakarta, 2003), 17. 
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dan disiplin ilmu yang beragam.
10

 Secara historis, mufassir dalam menafsirkan 

ayat Al-Qur‟an menggunakan satu atau lebih metode yang digunakan. Pilihan 

metode-metode setiap mufassir tersebut tergantung kepada latar belakang 

keilmuan, hidupnya, kecenderungan dan sudut pandang mufasir, dan aspek lain 

yang mempengaruhinya.
11

 

Munculnya keberagaman dalam menafsirkan Al-Qur‟an menjadi salah satu 

pendorong dalam melakukan penelitian tentang Ayat-Ayat Al-Quran yang 

dikategorikan sebagai Ayat-Ayat Sajdah. Dalam Al-Qur‟an yang sedikitnya ada 

15 ayat dalam 14 surat terpisah yang dikategorikan sebagai ayat sajdah
12

 yang 

mana ketika dibaca disunnahkan untuk melakukan sujud tilawah bagi yang 

membacanya atau mendengarnya. Diantara ayat itu adalah: Surat Al-A‟raf [7] ayat 

206; ar-Ra‟d [13] ayat 15; an-Nahl [16] ayat 49; al-Isra‟ [17] ayat 107; Maryam 

[19]  ayat 58; al-Hajj [22] ayat 18 dan 77; al-Furqon [25]  ayat 60; an-Naml [27] 

ayat 25; as-Sajdah [32] ayat 15; Shad [38]  ayat 24; Fussilat [41]  ayat 38; an-

Najm [53] ayat 62; al-Insyiqaq [84] ayat 21; al-„Alaq [96] ayat 19.
13

 

                                                             
10

Al-Nawa>wi>, kunci menguak Al-Quran, terj. Sahal Abdul Fatah, (Solo: CV. Pustaka 

Mantiq, 1991), 84. 
11

Abd. Muin Salim, Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: TERAS, 2005), 37. 
12

Para ulama masih berbeda pendapat mngenai jumlah ayat yang diklasifikasikan sebagai 

ayat sajdah, sebagian ulama ada yang menyebutkan 15 ayat tapi ada juga yang hanya 

menyebutkan 14 ayat.  Jumhur ulama menyepakati bahwa ada 10 tempat saja. Menurut 

ulama Malikiyah ada 11, sedang ulama Hanafiyah, Hanabilah dan Syafi‟iyah ada 14 

tempat. Malikiyah dan Syafi‟iyah dalam surat al-Hajj hanya membaca sekali yaitu di ayat 

18 saja. Sedangkan ulama Hanabilah dan Syafi‟iyah mengatakan tidak ada sujud tilawah 

dalam surat S {a>d. 
13

Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillatuhu, (Damaskus: Darul Fikr, 2002), 

1137-1138.  
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Keterangan tentang diklasifikasinya beberapa ayat Al-Qur‟an sebagai ayat 

sajdah ini telah diperkuat dalam hadis Nabi Muhammad yang diriwayatkan dari 

„Amr bin‟As: 

 

 القران عن عمر وبن العاص قال انّ رسول الله صلىّ الله عليه و سلّم اقراخ خمس عشرة سجدة في
) ابو داود ( منها ثلاث في المفصل وفي صورة الحج سجدتان  

 

Dari „Amr bin „As, dia berkata: “Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW 

telah membacakan kepadanya („Amr bin „As) lima belas ayat sajdah dalam Al-

Qur‟an, diantaranya ada tiga belas buah dalam surat-surat mufashal dan dua buah 

dalam surat al-Hajj. (H.R. Abu Daud)
14

 

 

 

Ayat sajdah adalah ayat-ayat tertentu dalam Al-Qur‟an yang apabila 

seseorang membaca atau mendengar disunnahkan untuk melakukan sujud tilawah, 

baik dalam shalat maupun diluar shalat. Ayat-ayat sajdah mengandung muatan 

yang bernuansa ketauhidan, yaitu pensifatan pada diri Allah SWT sebagai satu-

satunya zat yang patut disujudi oleh semua makhluk. Umumya dalam mushaf Al-

Qur‟an, penandaan ayat-ayat sajdah biasanya ditandai khusus, misalnya dengan 

memberi garis di bawahnya
15

 dan tanda pinggir halaman Al-Qur‟an dengan 

tulisan al-Sajdah.
16

  

 

                                                             
14

Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dau>d, Ibn Ma>jah, H{akim, Daruqutni, dan dianggap 

sebagai hadis hasan oleh Ibn Mundzir dan al-Nawa>wi. 
15

Muhammad alwi  al-Maliki, Keistimewaan Al-Qur’an, terj. Nur Faizin, (Yogyakarta: 

Mitra Pustaka, 2001), 89. 
16

Miftah Faridl dan Agus Syihabuddin, Al-Quran Sumber Hukum Islam yang Pertama,, 

(Bandung: Pustaka, 1989), 312. 
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Pemahaman yang berkembang selama ini tentang ayat-ayat sajdah erat 

kaitannya dengan anjuran melakukan sujud tilawah sebagai salah satu adab 

membaca Al-Qur‟an. Hal ini karena Al-Qur‟an sebagai kitab suci yang 

mempunyai adab tersendiri bagi siapa saja yang membacanya sebagai ungkapan 

penghormatan dan keagungan Al-Qur‟an. Sujud tilawah sendiri memiliki 

pengertian as-sujud (menundukkan kepala) dan tilawah artinya bacaan atau 

membaca.
17

 Menurut Sayyid Sabiq dalam Fiqh al-Sunnah, Sujud tilawah diartikan 

sebagai sujud yang dilakukan ketika membaca atau mendengar ayat sajdah, yang 

di mulai dengan takbiratul ihram, sujud sekali, kemudian bangun dari sujud dan 

salam tanpa membaca tashahud.
18

 

Selaras dengan status dan fungsi Al-Qur‟an sebagai kitab suci dan tempat 

rujukan bagi sekalian masalah kehidupan, maka tentulah memelihara adab yang 

luhur terhadap Al-Qur‟an merupakan hal yang penting yang mesti diperhatikan. 

Namun fenomena yang terjadi di masayarakat, mereka mulai mengabaikan adab-

adab ini bahkan cenderung tidak melakukan sujud tilawah. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pengetahuan tentang pentingnya melakukan sujud tilawah meskipun 

hanya sebatas sunnah. Lebih jauhnya fenomena ini dikarenakan masih sangat 

terbatasnya pembahasan tentang pemahaman atas penafsiran ayat-ayat sajdah 

yang mampu mengungkap dan menguraikan penafsiran ayat sajdah secara 

sistematis. 

                                                             
17

A. Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 2002), 610. 
18

Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Kairo: Dar al-Fath li al-„Alam al-„Arabi, 1990), 193. 
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Permasalahan ayat sajdah seharusnya tidak berhenti hanya sebatas anjuran 

sujud tilawah dan adab bacaannya saja, lebih jauhnya penafsiran tentang ayat-ayat 

sajdah akan menjadi menarik untuk dikaji secara komprehensif. Dengan 

munculnya aneka ragam penafsiran, Anjuran sujud tilawah yang erat kaitannya 

dengan ayat-ayat yang diklasifikasikan sebagai ayat sajdah tentu mempunyai 

makna dan penafsiran yang berbeda pula dalam pelaksanaannya, karena tidak 

menutup kemungkinan sujud yang dilakukan masing-masing para penafsirpun 

berbeda sesuai dengan kandungan dari ayat yang sedang ditafsirkan. 

Berbagai pandangan ulama dalam menafsirkan makna ayat sajdah, 

penelitian ini mengungkap penafsiran Al-Qurt}ubi dan Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r  

al-Jami>’ li Ahka>m al-Qur’a>n dengan Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n terhadap ayat-ayat 

yang berkaitan dengan Ayat sajdah. Klasifikasi metodologi penelitian Abdul hay 

al-Farmawy membagi corak dalam menafsirkan Al-Qur‟an menjadi empat bentuk 

yaitu, tahlili, maudhu‟i, ijmali, dan muqarin. Kedua mufassir ini dilihat dari 

metode penafsirannya digolongkan dalam jenis tafsir tahlili.
19

 

Penelitian ini menggunakan metode muqarin (komparasi) antara Al-

Qurt}ubi dan Sayyid Qut}b. Al-Qurt}ubi adalah ulama tafsir yang lebih 

mengedepankan pembahasan fikihnya, mengingat ia adalah seorang ulama ahli 

fikih yang bermadzab Maliki. Sedangkan Sayyid Qut}b adalah ulama kontemporer 

yang terkemuka dikalangan Ikhwan al-Muslimin. Terbukti dia menulis tafsir 

                                                             
19

Abdul Haay Al-Farmawy, al-Bidayah fi Al-Tafsir al-Mawdu>’i>y, (Kairo: al-Hadharah 

al-Arabiyah, 1977), 23. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n yang terkenal diantara karya-karya lain yang 

dihasilkannya. 

 Untuk mengungkap perbedaan antar kedua mufassir di atas dalam 

menafsirkan ayat-ayat sajdah, penelitian ini dilakukan dengan melihat dua 

mufassir yang sama-sama masyhur akan tetapi beda zaman, agar bisa terlihat jelas 

poin-poin yang menonjol dalam penafsiran dari kedua mufassir dengan tujuan 

mengungkap persamaan dan perbedaan dari keduanya. 

Sebagai contoh, dalam menafsirkan Q.S. al-a‟ra >f ayat 206 : 

 )٢ٓ٢ :) الأعراف إِنَّ الَّذِينَ عِندَ ربَِّكَ لَا يَسْتَكْبِوُنَ عَنْ عِبَادَتهِِ وَيسَُبِّحُونهَُ وَلَهُ يَسْجُدُونَ 

   
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 

merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 

kepada-Nya-lah mereka bersujud.
20

 

 

 

Al-Qurt{ubi> dalam tafsirnya al-Jami>’ li Ahka>m al-Qur’a>n ,  َيَسْجُدُون : mereka 

bersujud, diartikan sebagai  mereka shalat. Jadi sujud dilakukan layaknya seperti 

orang yang melakukan shalat, yakni suci dari hadas dan najis, berniat, menghadap 

kiblat, bertakbir, dan salam. Selain itu, Sayyid Qut}b dalam tafsirnya Fi> Z{ila>l Al-

Qur’an menafsiri makna sujud ialah menyungkurkan atas muka sambil bersujud, 

kemudian lidah-lidah mereka berucap dengan lafad-lafad yang menggetarkan 

perasaan-perasaan yang keluar dari diri sebagai rasa mengangungkan Allah. 

Jika diperhatikan makna sujud dalam penafsiran ayat sajdah yang 

diungkapkan oleh al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b mengidentifikasi adanya beragam 

                                                             
20

Al-Qur’a>n, 7:206. 
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penafsiran mengenai sujud yang dimaksud dalam ayat tersebut. Apakah sujud 

hanya sebatas dilaksanakan seperti dalam shalat, ataukah mempunyai makna lain? 

Tentunya bukan hanya pemaknaan sujud saja yang menarik dibahas dalam 

penafsiran ayat-ayat sajdah ini, penafsiran umum ayat sajdah diharapkan dapat 

memberikan penjelasan yang lebih utuh dalam penelitian ini.  

Dari kedua tokoh di atas menarik untuk diteliti, karena kedua mufassir 

mempunyai latar belakang kehidupan yang berbeda dan dalam menafsirkan Al-

Qur‟an kedua mufassirpun menggunakan ijtihad yang berbeda. Hal ini 

mengidentifikasi bahwa latar belakang sejarah, sosiologi, wawasan intelektual dan 

sudut pandang kedua tokoh dalam memahami Al-Qur‟an sangat berbeda pada 

hasil penafsiran.
21

 Sejauh ini belum banyak pemerhati tafsir yang mengupas tuntas 

tentang keutamaan dan makna ayat-ayat sajdah yang terdapat dalam Al-Qur‟an, 

kecuali pembahasan sekilas pada saat menafsirkan ayat per ayat dalam upaya 

penafsirannya. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berlandaskan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang 

dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Pengertian dan makna ayat sajdah. 

2. Ayat-ayat sajdah dalam Al-Qur‟an. 

3. Penafsiran mufassir tentang ayat-ayat sajdah.  

4. Adab dan tata krama membaca al-Quran. 

                                                             
21

Azyumardi, Sejarah dan Ulum Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 191. 
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5. Pengertian dan hukum sujud tilawah. 

6. Penafsiran al-Qurt{ubi> dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah. 

7. Penafsiran Sayyid Qut{b dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah. 

8. Relevansi ayat sajdah dengan sujud tilawah. 

9. Pendapat para ulama tentang sujud tilawah. 

Untuk memberi arah yang jelas dan ketajaman analisis, maka penelitian 

ini hanya dibatasi pada penafsiran Al-Qurt}ubi dan Sayyid Qut}b dalam Tafsi>r  

al-Jami>’ li Ahka>m al-Qur’a>n dengan Tafsi>r Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n terhadap ayat-

ayat yang berkaitan dengan ayat sajdah dan relevansinya terhadap sujud 

tilawah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memperjelas masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini, maka 

dirumuskan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan dan teori al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b dalam 

menafsirkan ayat-ayat sajdah? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Qurt}ubi dan Sayyid Qut}b 

dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah? 

3. Bagaimana relevansi ayat-ayat sajdah dengan sujud tilawah menurut al-

Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b? 
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D.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini  berdasarkan pada pokok masalah yang 

dirumuskan di atas, bertujuan untuk: 

1. Memaparkan pandangan dan teori al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b dalam 

menafsirkan ayat-ayat sajdah. 

2. Memaparkan persamaan dan perbedaan penafsiran al-Qurt}ubi> dan Sayyid 

Qut}b dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah. 

3. Memaparkan relevansi ayat-ayat sajdah dengan sujud tilawah menurut al-

Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapaun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis (keilmuan) 

Hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian tafsir serta menambah 

pemahaman tentang metode dan teori yang diterapkan oleh kedua mufassir 

antara al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b tentang interpretasi mufassir terhadap 

ayat-ayat sajdah yang terdapat dalam Al-Qur‟an sehingga diketahui pesan 

moral yang terdapat dalam ayat sajdah. 

2. Secara Praktis (terapan) 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan sebagai  

informasi yang valid sehingga kualitas al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b tidak 

diragukan dan diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan dalam rangka 
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studi Al-Qur‟an sehingga menambah keimanan bahwa Al-Qur‟an adalah h}aq 

(kebenaran) yang difirmankan oleh Allah SWT. serta bisa dipakai sebagai 

rujukan karya tulis ilmiah berikutnya. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dibawah ini ditemukan kajian terdahulu yang membahas tentang ayat-ayat 

sajdah, antara lain: 

1. Skripsi karya Eva Amalia Megaresti Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijogo 

tahun 2003 dengan judul “Studi Tematik Penafsiran Al-Alusi tentang Ayat 

Sajdah dan Munasabahnya dalam Tafsir Ruh Al-Ma‟ani.” Sesuai judul karya 

ini berisikan penafsiran dari segi ke-sufian seorang al-Alusi. Dijelaskan pula 

dalam skripsi ini bahwa  dalam kitab tafsir Ruh al-Ma‟ani tidak dengan tegas 

menentukan ayat-ayat mana saja yang dikategorikan sebagai ayat sajdah 

kecuali hanya beberapa ayat saja. Menurut al-Alusi pelaksanaan sujud yang 

dimaksud dalam ayat-ayat sajdah tidak hanya sebatas pada pelaksanaan sujud 

seperti halnya pelaksanaan sujud dalam salat tetapi pelaksanaan sujud dengan 

menumbuhkan dalam hati perasaan tawadlu‟, sabar dan ikhlas akan kehendak-

Nya. 

2. Skripsi karya Khoirul Munif fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijogo tahun 

2008 dengan judul “Korelasi Ayat Sajdah dengan Sujud Tilawah”. 

3. Skripsi karya Musyarofah Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijogo tahun 

2010 dengan judul “Ayat Al-Sajadah Fi Al-Quran al-Karim Dirasah 

Uslubiyah”. 
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4. Skripsi karya Sasmira Fakultas Syari‟ah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA RIAU 

tahun 2014 dengan judul “Analisa Pendapat Imam Abu Hanifah tentang Sujud 

Tilawah”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang perbedaan yang mendasar 

antara Imam Abu Hanifah dengan jumhur Ulama‟ lainnya yang berkaitan 

dengan hukum melakukan sujud tilawah. Jumhur ulama mengatakan sunnah 

melakukan sujud tilawah sementara Imam Abu Hanifah mengatakan wajib. 

Dengan dalil yang digunakan adalah surat Maryam ayat 58, ayat tersebut 

menurut imam Abu Hanifah mengandung kalimat perintah sujud (sujud 

tilawah), yang mana perintah tersebut mengandung arti wajib. Selain itu 

dijelaskan pula pendapat imam Abu Hanifah tentang mewajibkan sujud tilawah 

serta alasan atau dasar hukum yang digunakannya. 

Berdasarkan beberapa penelitian yang ada, penelitian tentang Tafsir 

Ayat-ayat Sajdah Prespektif al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}b secara komprehensif 

belum dilakukan. Oleh karena itu perlu adanya penelitian dan pembahasan. 

 

G. Metodologi Penelitian 

Metode berasal dari bahasa Yunani yakni metodhos, yang berarti jalan atau 

cara. Orang Arab menyebutnya dengan t{a>riqoh dan manhaj. Dalam Indonesia, 

metode diartikan sebagai cara yang teratur yang terpikir baik-baik untuk mencapai 

maksud, cara kerja yang memudahkan suatu kegiatan guna mencapai sesuatu yang 

ditentukan.
22

 Sedangkan penelitian (Research) mempunyai arti usaha mencari 

                                                             
22

Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), 1. 
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kembali dengan metode tertentu dengan sistematis yang dapat menyelesaikan 

suatu problem.
23

 

1. Model penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, yaitu 

sebuah metode penelitian atau inkuiri naturalistik, perspektif ke dalam dan 

interpretatif. Inkuiri naturalistik adalah pertanyaan yang muncul dari diri 

penulis terkait persoalan tentang permasalahan yang sedang diteliti. 

Perspektif ke dalam adalah sebuah kaidah dalam menemukan kesimpulan 

khusus yang awalnya didapatkan dari pembahasan umum. Interpretatif adalah 

penerjemahan atau penafsiran yang dilakukan oleh penulis dalam 

mengartikan maksud dari suatu kalimat atau ayat. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library 

Reasearch) yakni penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber 

datanya.
24

 Penelitian kepustakaan ini lebih ditekankan kepada esensi dari 

yang terkandung pada buku tersebut mengingat berbagai pandangan 

seseorang maupun sekelompok orang selalu ada variasinya.
25

 

Kajiannya disajikan secara deskriptif analitis, berbagai sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik 

berupa literatur yang berbahasa indonesia, inggris maupun arab yang 

dimungkinkan mempunyai relevansi yang dapat mendukung penelitian ini. 

                                                             
23

Samiaji Sarosa, penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), 36. 
24

Winarno, Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1994), 251. 
25

Mestika Zed, Metodologi Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2008), 2. 
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Baik ini yang termasuk sumber primer maupun buku-buku yang termasuk 

sumber sekunder. 

3. Metode penelitian 

Dalam penelitian tafsir terkait tentang ayat-ayat sajdah dalam al-

Quran, metode yang digunakan adalah metode muqarin (komparatif). metode 

ini menafsirkan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan membandingkan antara ayat 

dengan hadis, atau antara berbagai pendapat para mufassir dalam menafsirkan 

suatu ayat sebagaimana yang telah disebutkan dengan menonjolkan segi-segi 

perbedaannya.
26

 

Dalam hal ini penulis mencoba membandingkan antara pendapat 

mufassir Al-Qurt}ubi> dan Sayyid Qut}ub terkait dengan penafsiran ayat-ayat 

sajdah. Karena kedua mufassir tersebut ada sedikit perbedaan pendapat 

terkait dengan hal tersebut. Baik dari segi penafsiran maupun metode yang 

diterapkan.  

Adapun berikut ini akan dipaparkan langkah-langkah atau metode 

dalam melakukan riset komparatif :
27

 

a. Menentukan tema apa yang akan di riset. 

b. Mengidentifikasi aspek-aspek yang akan dibandingkan. 

c. Memberi keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep. 

d. Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh, madzab atau 

kawasan yang dikaji. 

                                                             
26

Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, 71. 
27

Mustaqim, Metode Penelitian, 137. 
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e. Melakukan analisis yang mendalam dan kritis dengan disertai argumentasi 

data. 

f. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem risetnya. 

Secara teoritik, penelitian komparatif bisa mengambil beberapa macam, 

diantaranya: 

a. Perbandingan antara tokoh. 

b. Perbandingan antara waktu 

c. Perbandingan antara pemikiran madzab tertentu dengan madzab yang 

lainnya. 

d. Riset perbandingan satu kawasan tertentu dengan kawasan lainnya.
28

 

Secara metodologis, tujuan penelitian metode muqarin (komparatif) 

adalah sebagai berikut: 

1. Mencari aspek persamaan dan perbedaan. 

2. Mencari kelebihan dan kekurangan masing-masing pemikiran tokoh. 

3. Mencari sintesa kreatif dari hasil analisis pemikiran kedua tokoh 

tersebut.
29

 

Adapun kelebihan dari metode muqarin ialah sangat berguna bagi 

yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu ayat. Oleh karena itu, 

                                                             
28

Mustaqim, Metode Penelitian, 133-134. 
29

Ibid.,134. 
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penafsiran semacam ini cocok untuk yang ingin memperluas dan mendalam 

penafsiran Al-Qur‟an bukan bagi para pemula.
30

 

4. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

diantaranya adalah: 

a. Penulisan dalam berbagai literatur kepustakaan. 

b. Menelaah berbagai  macam data, baik berupa catatan, buku, kitab dan 

lain sebagainya  yang  terkait dengan fokus permasalahan, kemudian 

disusun sesuai dengan sub bahasan berdasarkan konsep-konsep kerangka 

penulisan yang sebelumnya telah disiapkan.
31

 

5. Pengelolaan data 

a. Editing yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian, relevansi dan 

keragamannya. 

b. Pengorganisasian data yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data 

yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan 

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah. 

6. Sumber data 

Sumber data yang diambil dalam penelitian ini dari dokumen 

perpustakaan yang terdiri dari dua jenis sumber yaitu primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer 

                                                             
30

Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, 142. 
31

Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2008),  247. 
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Sumber data primer adalah rujukan utama yang akan dipakai yaitu 

mushaf al-Quran dan juga mencakup dari  kitab tafsir diantaranya ialah: 

1) Tafsi>r  al-Jami>’ li Ahka>m al-Qur’a>n karya Al-Qurt}ubi 

2) Tafsir Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n karya Sayyid Qutb 

b. Sumber data sekunder 

Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini kitab tafsir dan buku 

lain yang mendukung dalam penelitian ini, meliputi: 

1) Fiqh Islam Wa Adillatuhu karya Wahbah Az-Zuhaili. 

2) Wawasa Baru Ilmu Tafsir karya Nasruddin Baidan. 

3) Metode Penelitian Al-Qur‟an karya Nasrudin Baidan. 

4) Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an karya Manna> Khalil al-Qat{t{a>n. 

5) Dan buku-buku yang lain. 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan penjelasan data-data yang telah diperoleh 

melalui penelitian ini. Data yang diperoleh kemudian akan diolah dan disusun 

guna mempermudah pemaknaan dan interpretasinya untuk menunjang 

penelitian ini. Metode yang digunakan untuk mengkaji adalah analisis isi 

(content analysis). Metode yang menekankan pada analisis ilmiah tentang isi 

pesan suatu komunikasi.
32

 Metode analisis ini membicarakan asba>b al-Nuzu>l, 

muna>sabah, dan aspek-aspek lain yang berkaitan dengan ayat yang 

ditafsirkan.
33

 

                                                             
32

Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Vol. III, ( Yogyakarta: Rake Sirasin, 

1996), 49. 
33

Mustaqim, Metode Penelitian, 137. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab, sub bab dan sub 

sub bab yang sesuai dengan kajian guna mempermudah jalannya penelitian. 

Keseluruhan penulisan akan disusun sebagai berikut: 

 Bab pertama berisi pendahuluan yang membahas tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua membahas tentang pengertian ayat sajdah, ayat-ayat sajdah 

dalam Al-Qur‟an dan pendapat ulama‟, teori yang dipakai oleh al-Qurt}ubi> dan 

Sayyid Qut}b dalam menafsirkan  Al-Qur‟an. 

Bab ketiga membahas tentang biografi tokoh mufassir yaitu al-Qut{ubi> dan 

Sayyid Q{ut{b disertai dengan karya-karyanya dan karakteristik penafsiran dari 

kedua tokoh. Serta penafsiran setiap mufassir tentang ayat-ayat sajdah dalam Al-

Qur‟an, meliputi mufrada>h, asba>b al-nuzu>l (jika ada), munasabah, dan tafsirnya. 

 Bab keempat membahas analisis komparatif terhadap penafsiran al-Qut{ubi> 

dan Sayyid Q{ut{b dalam menafsirkan ayat-ayat sajdah, perbedaan dan persamaan 

di antara kedua tokoh, serta relevansi ayat sajdah dengan sujud tilawah. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari pembahasan pada penelitian ini 

dan juga berisi kritik dan saran. Kritik dimaksudkan untuk memberi masukan dan 

kekurangan dalam penelitian ini. Saran berguna untuk perkembangan dari 

kekeliruan ilmu Al-Qur‟an dan tafsir itu sendiri. 


